ANALISIS BIBLIOMETRIK TERHADAP SKRIPSI JURUSAN ILMU PERPUSTAKAAN FAKULTAS ILMU BUDAYA UNIVERSITAS DIPONEGORO TAHUN 2012: STUDI KETERPAKAIAN JURNAL SEBAGAI BAHAN RUJUKAN DALAM PENYUSUNAN SKRIPSI MAHASISWA JURUSAN ILMU PERPUSTAKAAN
Oleh: Shofwan Yusuf, Yanuar Yoga P., Amin Taufiq K. 
E-mail: yusufshofwan@gmail.com
Program Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro Semarang

Abstrak

Skripsi ini berjudul “Analisis Bibliometrik Terhadap Skripsi Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro Tahun 2012: Studi Keterpakaian Jurnal sebagai Bahan Rujukan dalam Penyusunan Skripsi Mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterpakaian jurnal, mengetahui bentuk literatur yang paling banyak dirujuk, mengetahui jurnal apa yang paling banyak dirujuk, dan mengetahui keusangan literatur jurnal yang dirujuk oleh mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro tahun 2012 dalam menyusun skripsi. Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan analisis bibliometrika, yaitu dengan penerapan metode matematika dan statistika untuk mengidentifikasi pola-pola dalam penggunaan bahan-bahan dan layanan perpustakaan atau untuk menganalisis perkembangan dari literatur khusus. Unit analisis sejumlah 90 skripsi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi pustaka atau studi dokumentasi, yaitu penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data yang telah tersedia. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi persiapan, tabulasi, penerapan data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Total sitiran sejumlah 2263. Simpulan dari hasil penelitian yaitu keterpakaian jurnal sebagai bahan rujukan penyusunan skripsi yaitu 4,11% dengan 93 kali sitiran, bentuk literatur yang paling banyak digunakan adalah buku yaitu sejumlah 1684 kali atau sebanyak 74,41%, jurnal yang paling banyak dirujuk adalah Visi Pustaka dengan 9 kali rujukan atau 9,68%, dan nilai keusangan literatur jurnal adalah 9 tahun. Kendala penelitian yang ditemui ialah adanya beberapa penulisan daftar pustaka yang kurang lengkap
Kata kunci: Analisis bibliometrik, skripsi, keterpakaian jurnal, keusangan jurnal
Abstract

This thesis is  titled "Bibliometric Analysis on The Theses of Library Science Department Humanities Faculty Diponegoro University Year 2012: Study of Journal Usability as Reference Materials on Thesis Making of Library Science Department Students". The purpose of this study is to know the level of journal usability, to find out the most referred literatures, to know what the journals most widely referenced are and to know the obsolescence of the journal literature referred by students of the Department of Library Science Faculty of Humanities Diponegoro University in 2012 for their thesis. The method in this study is a quantitative method using bibliometric analysis, which is the application of mathematical and statistical methods to identify patterns in the use of materials and library services or to analyze the development of the specialized literature. The unit of analysis is ninety theses. Technique for data collection in this research is literature study or documentation study, which is a method of seeking and obtaining the necessary data  from an available data. The techniques for data analysis  in this study includes preparation, tabulation, implementation, data presentation, and conclusions. The total citations figure is  2263. The conclusion based on research results  is that journal usability as reference material for the  preparation of thesis is 4.11% with a number of 93 times citation, the most used form of literature is text book which is used 1684 times or as much as 74.41%, the journals most widely referenced is Visi Pustaka which is referrred to 9 times or 9.68%, and the value for journal literature obsolescence is 9 years old. The obstacle encountered during the research includes listiong of incomplete bibliography data in the bibliography. 
Keywords: Bibliometric analysis, thesis, journal usability, journal obsolescence

1. Pendahuluan
Dewasa ini ketika berbagai macam sajian informasi dapat ditemukan, tidak selalu semua sajian informasi tersebut digunakan secara berimbang. Informasi-informasi dapat disajikan dalam berbagai bentuk, yang tekstual misalnya buku, majalah, disertasi, skripsi, dan lain sebagainya (Sulistyo-Basuki: 2004). Tiap-tiap bentuk kemasan informasi biasanya memiliki ciri khas masing-masing, termasuk jurnal. Laju perkembangan jurnal selama kurun waktu 10 tahun mulai dari 2003 hingga 2012 mengalami nilai kenaikan rata-rata 119.235 artikel tiap tahunnya (Directory of Open Access Journals: 2014). Laju perkembangan jurnal biasanya berbanding lurus dengan laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Ilmu perpustakaan merupakan bidang ilmu interdisipliner sangat menarik untuk terus dikaji, hal itu sejalan dengan keadaan bahwa skripsi mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro sedang mengalami pertumbuhan jumlah tiap tahunnya. sejak tahun 2007–2012 rata-rata pertumbuhan skripsi jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro sebesar 133% pertahun. Hal ini mengindikasikan bahwa bidang ilmu perpustakaan sedang mengalami pertumbuhan. Maka, muncul pertanyaan seberapa terpakai terbitan jurnal dirujuk dalam suatu konteks tertentu, yaitu skripsi.

2. Landasan Teori

2.1 Konsep Skripsi
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (2007: 1365) skripsi merupakan karangan ilmiah yang diwajibkan sebagai bagian dari persyaratan pendidikan akademis tingkat S-1. Berbeda dengan Harrod’s Librarian’s Glossary (1990: 202) yang menyebut “Thesis” (bisa diartikan skripsi dalam bahasa Indonesia) bersinonim dengan “Dissertation” yaitu “A thesis or treatise prepared as a condition for the award of a degree or diploma”. Di Indonesia istilah skripsi mengarah pada mahasiswa S-1, sedangkan istilah thesis digunakan untuk mahasiswa S2.


Konsep di atas memperjelas posisi skripsi sebagai karya ilmiah mahasiswa program S1, tanpa membatasi dari bidang studi apa mahasiswa tersebut berasal
2.2
Konsep Jurnal dan Perkembangannya
Secara harfiah, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014) versi daring (online) adalah: 1 (buku) catatan harian; 2 surat kabar harian; 3 buku yg dipakai sbg buku perantara antara buku harian dan buku besar; 4 buku yg dipakai untuk mencatat transaksi berdasarkan urutan waktu; 5 majalah yg khusus memuat artikel dl satu bidang ilmu tertentu. Sulistyo-Basuki (2004: 28) menjelaskan bahwa jurnal atau majalah ilmiah termasuk kategori dokumen primer. Majalah disebut ilmiah apabila sekali terbit memuat sedikitnya 4 (empat) artikel ilmiah.

Selama kurun waktu 10 tahun terakhir (2003-2012), jumlah artikel jurnal terus mengalami peningkatan. Hal ini tercermin dari artikel jurnal yang diindeks oleh Directory of Open Acces Journal mengalami kenaikan rata-rata 119235 artikel pertahun (37% pertahun). Serupa dengan itu, kenaikan jumlah jurnal juga nampak pada subjek Ilmu Perpustakaan dan Informasi di dalam The Directory of Open Access Repositories (2014) yang tampak pada grafik berikut:
Grafik Kenaikan Jurnal Bidang Perpustakaan dan Ilmu Informasi Oleh OpenDOAR
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Dari kedua keadaaan di atas, dapat disimpulkan bahwa fenomena perkembangan jurnal dan pengetahuan semakin tahun semakin meningkat.
2.3 Fenomena Penggunaan Teori dalam Penelitian Bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi
Pendit (2012: 17) menyebut bahwa sebuah penelitian bukan hanya persoalan penggunaan teori, tetapi juga alasan mengapa sebuah teori digunakan. IFLA dalam Ginting (2013: 12) menyatakan bahwa ilmu perpustakaan adalah bidang interdisipliner yang menggabungkan ilmu sosial, ilmu hukum, dan ilmu terapan untuk mempelajari topik yang berkaitan dengan perpustakaan. Secara eksplisit tampak bahwa terdapat keterbukaan penggunaan teori pada penelitian di bidang ilmu perpustakaan dan informasi meskipun teori yang digunakan merupakan pinjaman dari bidang ilmu lain. 
2.4 Konsep Bibliometrika
Menurut Pendit (2008) Bibliometrika merupakan salah satu cabang paling tua dari Ilmu Perpustakaan. Karena menggunakan statistik untuk mengkuantifikasi dokumen, kajian ini disebut “statistical bibilography“ pada awalnya. Namun lama kelamaan, istilah ini berevolusi menjadi bibliometrika, dan kemudian juga menjadi informetrika. 
2.5 Analisis Sitiran
Analisis sitiran artinya analisis pada kepustakaan, dengan objek kajian meliputi (Sulistyo-Basuki, 2004: 71):  Peringkat majalah yang disitir, pengarang yang disitir, tahun sitiran, asal geografi, lembaga yang ikut dalam penelitian, gugus majalah yang disitir , subjek yang disitir, jumlah langkah berdasarkan teori graf ke majalah tertentu ke majalah yang termasuk kelompok majalah lain. 

2.6 Keusangan dan Paro Hidup Literatur

Keusangan literatur adalah kajian bibliometrika tentang penggunaan dokumen (literatur) yang berkaitan dengan literatur tersebut (Mustafa, 2008: 3). Menurut Rahayu, Tupan, dan Mardiana (2012: 4) kajian keusangan merupakan interpretasi perubahan terhadap penggunaan dokumen dalam suatu waktu tertentu. 
Sulistyo-Basuki (2004) menyatakan bahwa jumlah sitiran dapat digunakan untuk menghitung paro hidup—usia dari separo literatur yang digunakan dalam sebuah bidang— sebuah bidang ilmu. 
3. Metode Penelitian
3.1 Desain dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Desain kajian bibliometrika yang dipakai adalah bibliometrika evaluatif, yaitu dengan menghitung penggunanaan literatur dan sitiran (Lasa: 2006). 
3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Objek penelitian menurut Sugiyono (2009: 215) adalah situasi yang meliputi tempat, pelaku atau aktivitas yang ingin diketahui di dalamnya, sehingga pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu keterpakaian jurnal. Sementara subjek penelitian pada penelitian ini adalah skripsi mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro tahun 2012
3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu suatu karakteristik dari suatu variabel yang nilai-nilainya dinyatakan dalam bentuk numerical (Sugiyono: 2011). Sumber data yang dipakai adalah sumber data sekunder. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibliografi atau daftar pustaka dari skripsi yang menjadi unit analisis.
3.4 Unit Analisis

Unit analisisnya adalah skripsi mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan tahun 2012, sedangkan unit yang dianalisis adalah seluruh daftar pustaka yang terdapat pada masing-masing skripsi tersebut. 
4. Analisis Hasil Penelitian
4. 1 Jumlah Sitiran 
Total sitiran dari 90 skripsi mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro tahun 2012 sejumlah 2263 sitiran. Nilai rata-rata sitiran adalah 25. Nilai maksimumnya adalah 44, nilai minimumnya adalah 9. Di sini peneliti berasumsi bahwa rendah tingginya jumlah sitiran dari masing-masing skripsi tidak tergantung dari topik penelitian, melainkan tergantung dari si peneliti sendiri dalam mengambil berbagai teori untuk mendukung tercapainya hasil penelitian yang optimal, peneliti juga berasumsi bahwa semakin banyak jumlah sitiran dari suatu penelitian maka penelitian itu semakin baik.
4.2 Keterpakaian Jurnal dan Bentuk Literatur Lain

Setiap skripsi memiliki kecenderungan merujuk suatu bentuk literatur yang berbeda. Berikut adalah tabel jumlah sitiran bentuk literatur:

Tabel Jumlah Sitiran Bentuk Literatur

	No
	Bentuk Literatur
	Jumlah Sitiran
	Persentase

	1
	Brosur
	3
	0,13%

	2
	Buku
	1684
	74,41%

	3
	Disertasi
	2
	0,09%

	4
	Email
	1
	0,04%

	5
	Ensiklopedi
	7
	0,31%

	6
	Internet 
	175
	7,73%

	7
	Jurnal 
	93
	4,11%

	8
	Kamus
	74
	3,27%

	9
	Laporan Penelitian
	9
	0,40%

	10
	Makalah Seminar
	25
	1,10%

	11
	Skripsi
	93
	4,11%

	12
	Tesis
	9
	0,40%

	13
	Undang-Undang
	88
	3,89%

	Jumlah
	2263
	100%


 (Sumber: diolah peneliti, 2014)
setelah data diolah dengan aplikasi pengolah angka dengan cara perhitungan yaitu salah satu frekuensi dibagi total  frekuensi dikali 100, maka dapat diketahui bahwa keterpakaian jurnal sebagai bahan rujukan adalah sebesar 4,11%. Sedangkan jumlah yang dirujuk skripsi ada 93 artikel jurnal.
Dari tabel tersebut juga diketahui bahwa bentuk literatur yang memiliki tingkat keterpakaian paling tinggi adalah buku, yang memiliki persentase paling besar yaitu 74,41%, dengan jumlah sitiran sebanyak 1684 kali. 
Dari uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa skripsi mahasiswa Jurusan Ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro tahun 2012 lebih cenderung memakai koleksi buku sebagai bahan rujukan dalam penyusunannya. Hal ini sesuai pendapat Mustafa (2008) tentang faktor yang mempengaruhi suatu dokumen digunakan yang di antaranya adalah: aksesibilitasnya secara fisik, aksesibilitasnya secara bibliografis.
4.3 Jurnal yang Paling Banyak Digunakan Sebagai Bahan Rujukan

Dari 2263 total sitiran, dengan keterpakaian jurnal sebesar 4,11% yang artinya sejumlah 93 kali sitiran terhadap jurnal, bukan berarti ada 93 jurnal yang disitir. Artinya artikel jurnal yang disitir tidak seluruhnya berasal dari sumber yang berbeda maupun sumber yang sama.
Jurnal yang paling banyak dirujuk oleh skripsi Ilmu Perpustakaaan tahun 2012 adalah Visi Pustaka, dengan jumlah sitiran sebanyak 9 kali (9,68%). Dari temuan bahwa Visi Pustaka menjadi jurnal yang paling banyak dirujuk, peneliti berasumsi tentang alasan mengapa Visi Pustaka bisa menjadi jurnal yang paling banyak dirujuk, diantaranya yaitu: ketersediaan Visi Pustaka di Unit Pelaksana Teknis perpustakaan Universitas Diponegoro, serta kemudahan mengkases Visi Pustaka full text secara online di URL www.pnri.go.id/majalahonline.aspx baik melalui hotspot kampus maupun dari Internet Service Provider yang lain. 
Meskipun pada halaman sampul Visi Pustaka biasanya dapat ditemukan tulisan Majalah Perpustakaan, namun dalam penelitian ini Visi Pustaka dikategorikan peneliti sebagai jurnal karena memiliki ciri-ciri dan konsep umum sebagai literatur yang dapat dikategorikan sebagai jurnal, yang di antaranya yaitu: mengandung kumpulan/akumulasi pengetahuan baru, pengamatan empiris, pengembangan gagasan atau usulan (LIPI: 1983). Selain itu peneliti juga menguatkan dengan pendapat Sulistyo-Basuki (2004: 28) yang menyebutkan bahwa majalah bisa disebut ilmiah apabila setidaknya dalam sekali terbit memuat 4 (empat) artikel ilmiah. Serta juga berperan dalam proses siklus scholarly communication di mana suatu konten (scholarly content) dihasilkan, diulas, disebarluaskan, diakuisisi, dilestarikan, ditemukan, diakses, dan berasimilasi bagi kemajuan ilmu pengetahuan Bo-Christer Bjork, Anniki Roos, dan Mari Lauri (2009: 1).
4.4 Keusangan Literatur Jurnal

Untuk menghitung paro hidup jurnal, maka menggunakan rumus “median”. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Menentukan kelas atau kelompok interval:

K = 1 + 3,322 Log n (n adalah banyaknya jumlah sitiran dalam skripsi)

= 1 + 3,322 Log 93

= 1 + 3,222 . 1,968

= 7,54

K = 8

2. Penentuan Range

R = [image: image3.png]



= 2012 – 1967

R  = 45

3. Menghitung interval

I = [image: image5.png]Rp




= [image: image7.png]5/




= 5,62
I = 6
Selanjutnya berdasarkan data di atas disusun tabel distribusi frekuensi untuk menghitung paro hidup usia jurnal yang disitir skripsi Ilmu Perpustakaan tahun 2012 sebagai berikut:
	Tahun Terbit Sitiran
	Jumlah Sitiran
	Frekuensi Kumulatif

	1967 – 1972 
	1
	1

	1973 – 1978 
	0
	1

	1979 – 1984
	1
	2

	1985 – 1990
	2
	4

	1991 – 1996 
	7
	11

	1997 – 2002
	9
	20

	2003 – 2008
	45
	65

	2009 – 2014
	28
	93

	Jumlah
	93
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= [image: image11.png]93/,




= 46,5


Karena [image: image13.png]"y



adalah 46,5, maka kelas nyata bawah pada saat frekuensi kumulatif mengandung [image: image15.png]"y



jatuh di antara tahun 2002 dengan tahun 2003. Maka, Lmd = 2002,5


Frekuensi pada saat frekuensi kumulatif mengandung [image: image17.png]"y



jatuh pada jumlah sitiran yang kurun waktunya antara tahun 2003-2008 yaitu 45. Maka, Fmd = 45

Selisih [image: image19.png]"y



dengan frekuensi kumulatif mengandung [image: image21.png]"y



jatuh pada frekuensi sitiran 45, maka selisih [image: image23.png]"y



dengan frekuensi kumulatif mengandung [image: image25.png]"y



 adalah 46,5 – 45 = 1,5. Maka, Jmd = 1,5.

Jadi, untuk menghitung mediannya adalah sebagai berikut


Md = Lmd + [image: image27.png]


 i

Md = 2002,5 + [image: image29.png]46545
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  6

= 2002,5 + [image: image31.png]


 6

= 2002,5 + (0,03) 6

= 2002,5 + 0,18

= 2002,68

= 2002,7

Jadi mediannya adalah 2002,7.

Dari nilai median di atas maka nilai paro hidup dapat ditentukan dengan mengurangkan tahun sitiran termuda dengan nilai median.

Sehingga, usia paro hidup jurnal untuk skripsi Ilmu Perpustakaan tahun 2012 adalah = 2012 – 2002,7

= 9,3

Hasil akhir yaitu 9,3 apabila dikonversikan ke satuan tahun adalah 9 tahun 3 bulan 18 hari.

Dengan konversi hitung sebagai berikut:

a. Konversi bulan:

Jika 10 x = 12 bulan, 

10 x = 12


x = 12/10

x = 1,2

Maka 3 x = . . . bulan

3 . 1,2 = 3,6 bulan.

b. Konversi hari

Jika 10 x = 30 hari,

10 x = 30 

x = 30/10

x = 3

maka 6 x = . . . hari

6 . 3 = 18 hari.

Jadi, nilai akhir 9,3 apabila dikonversikan ke satuan waktu maka hasil yang didapatkan yaitu 9 tahun 3 bulan 18 hari. Sehingga jika diartikan, keusangan literatur jurnal berdasarkan skripsi Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro tahun 2012 adalah 9 tahun 3 bulan dan 18 hari.

Namun, terlepas dari hitung-hitungan eksak serta kembali pada konsep keusangan literatur yang bersifat relatif —dalam arti bisa saja perhitungan keusangan kali ini sudah tidak lagi valid untuk beberapa tahun yang akan datang dalam bidang ilmu perpustakaan— maka peneliti menyimpulkan bahwa usia paro hidup jurnal terhadap skripsi adalah 9 tahun. Hal ini berarti rujukan jurnal yang terbit pada tahun tertinggi dikurangi 9, dan jurnal yang terbit sebelumnya dapat dinyatakan usang. Jadi sitiran jurnal yang disitir di bawah (sebelum) tahun terbit 2003 sebanyak 20 sitiran sebesar 21,5% dapat dinyatakan usang, sedangkan sitiran yang di sitir pada tahun terbit 2003 dan setelahnya yaitu sebanyak 73 sitiran sebesar 78,5% dapat dinyatakan tidak usang.

Meskipun telah diketahui usia keusangan jurnal terhadap skripsi, perlu diingat kembali konsep keusangan yang relatif. Artinya hasil ini tidak mengharuskan merujuk jurnal yang terbaru, atau si peneliti bisa merujuk jurnal yang usianya tua ataupun jurnal yang telah dianggap usang, karena yang terpenting dalam merujuk adalah relevansinya terhadap penelitian itu, bukan kemutakhiran informasi yang dimiliki. Namun peneliti menyarankan agar sebisa mungkin tetap menggunakan jurnal yang mutakhir daripada jurnal yang sudah tua usianya menanggapi pesatnya pertumbuhan literatur jurnal serta cepatnya perkembangan informasi tersebar.
5. Simpulan dan Saran
5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil analisis data pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: (1) Tingkat keterpakaian artikel jurnal dalam penulisan skripsi mahasiswa Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro tahun 2012 (90 skripsi) dengan jumlah sitiran sebanyak 93 kali dari 2263 total sitiran adalah 4,11%. (2) Bentuk literatur yang paling banyak digunakan sebagai bahan rujukan dalam penulisan skripsi Ilmu Perpustakaan tahun 2012 adalah buku disitir sebanyak 1684 kali dengan persentase 74,41% dari total sitiran. (3) Jurnal yang paling banyak digunakan sebagai bahan rujukan dalam penyusunan skripsi Ilmu Perpustakaan tahun 2012 adalah “Visi Pustaka” yang disitir sebanyak 9 kali dengan persentase 9,68% dari total sitiran jurnal. (4) Usia keusangan literatur jurnal yang dirujuk dalam skripsi Ilmu Perpustakaan tahun 2012 adalah 9 tahun 3 bulan 18 hari, —atau bisa dibulatkan 9 tahun— terhitung  sejak 2012. Artinya, jurnal rujukan yang diterbitkan sebelum tahun 2003 dapat dianggap usang. 
5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan hasil analis data pada bab sebelumnya, maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut: (1) Dengan diketahuinya tingkat literatur jurnal di atas, diharapkan perpustakaan Fakuktas Ilmu Budaya maupun Unit Pelaksana Pusat Perpustakaan Universitas Diponegoro tidak terburu-buru dalam menyiangi koleksi jurnal karena rendahnya keterpakaian jurnal tersebut. (2) Dengan diketahuinya bentuk literatur buku sebagai bentuk literatur yang paling banyak digunakan, diharapkan perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya maupun UPT Undip tetap menambah koleksi buku. Selain itu, hendaknya tetap mempertahankan kemutakhiran koleksi, dengan cara menyiangi koleksi buku-buku yang dianggap usang, apabila telah diketahui. (3) Perpustakaan dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini untuk digunakan sebagai pertimbagan dalam menentukan koleksi jurnal yang tetap dilanggan dan jurnal yang akan dilanggan, apabila ada rencana melanggan jurnal. (4) Dengan diketahuinya usia keusangan jurnal, maka perpustakaan dapat menggunakan penelitian ini untuk bahan pertimbangan dalam penyiangan koleksi jurnal yang dilayankan, sebagai usaha perpustakaan dalam mempertahankan kemutakhiran informasi, terutama jurnal bidang Ilmu Perpustakaan. (5) Dengan diketahuinya usia keusangan jurnal, maka sebisa mungkin mahasiswa tetap menggunakan jurnal yang mutakhir daripada jurnal yang sudah tua usianya menanggapi pesatnya pesatnya pertumbuhan literatur jurnal serta cepatnya perkembangan informasi tersebar. (6) Mahasiswa hendaknya memperhatikan penulisan daftar pustaka, salah satunya adalah bagian tahun dan sumber rujukan, sehingga memudahkan dalam analisis bibliometrik. 
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